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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tempat yang menyenangkan 

bagi anak usia 0-6 tahun. Karena di situlah anak bisa melakukan kegiatan 

belajar sambil bermain dengan suasana yang menyenangkan bagi anak. Pada 

kegiatan kali ini peneliti mencoba untuk membantu anak meningkatkan 

kemampuan membaca melalui kegiatan menghubungkan gambar benda 

dengan tulisan yang sesuai di TK Cahaya Putra guna mencapai 

perkembangan belajar secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa kelompok B TK Cahaya Putra Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan teknik analisis data kualitatif  kuantitatif. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelompok B TK Cahaya Putra yang berjumlah 15 anak. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat (1) 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, (2) membuat 

kegiatan pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan, (3) kemampuan 

membaca siswa setelah siklus kedua meningkat. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa kelompok B TK Cahaya Putra. Hasil 

observasi di TK Cahaya Putra terdapat 50% dari jumlah siswa yang ada di 

kelas B mengalami kekurangan yang cukup rendah dalam membaca karena 

kegiatan yang diberikan oleh guru kurang menarik dan kurang 

menyenangkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, apakah kegiatan 

menghubungkan gambar dengan tulisan yang sesuai dapat membantu 

meningkatkan kemampuan anak dalam membaca? 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini 

yang terdapat pada jalur pendidikan formal yang menyediakan program dini bagi anak usia 

4-6 tahun sebelum peserta didik memasuki jenjang Sekolah Dasar. Taman Kanak-Kanak 

sebagai salah satu bagian dari pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal yang 

memiliki tugas yang sangat penting dalam perkembangan berbagai potensi peserta didik 

dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap, perilaku, keterampilan dan 

intelektual agar peserta didik dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang 

sesungguhnya di sekolah dasar.  

Lembaga Taman Kanak-Kanak dinilai sangat penting karena mendidik anak pada usia emas 

(golden age), dimana pada usia ini merupakan masa peka pada fase kehidupan anak. Masa 

peka adalah suatu masa yang menuntut pendampingan yang sungguh- sungguh karena masa 

ini hanya datang sekali dalam seumur hidup manusia. Menurut hasil penelitian, 80% 

perkembangan mental dan kecerdasan manusia berkembang pesat pada masa ini. 

Sebagai salah satu bagian dari pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, Taman 

Kanak-kanak memiliki tugas mulia untuk mengembangkan berbagai kemampuan dasar 

peserta didik yang terkait dengan aspek sosial, emosional, fisik, kognitif, bahasa, dan 

estetika. Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak diharapkan mampu memberikan 

rangsangan dan motivasi sehingga potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

Setiap anak dilahirkan dengan membawa potensi kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak menjadi manusia yang utuh sesuai 

dengan falsafah bangsa, anak memerlukan lingkungan yang dapat memungkinkan mereka 

untuk bisa tumbuh dengan optimal. Karena dunia anak merupakan dunia bermain, maka 

pendidikan di Taman Kanak-kanak mempunyai prinsip “Belajar sambil bermain, Bermail 

sambil belajar”. Melalui prinsip pembelajaran ini diharapkan berbagai kemampuan dasar 

anak dapat dikembangkan. 

Salah satu kemampuan dasar yang harus dikembangkan adalah kemampuan Bahasa. 

Peningkatan kemampuan bahasa ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

mendengar, berkomunikasi (baik secara lisan maupun tulisan), menambah perbendaharaan 

kata anak dan melatih kemampuan membaca dan menulis awal dengan simbol-simbol yang 

melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis. 

Pengembangan bahasa diarahkan agar anak mampu menggunakan dan mengekspresikan 

pemikirannya dengan menggunakan kata-kata. Dengan kata lain pengembangan bahasa 

lebih diarahkan agar anak dapat mengolah kata secara komprehensif, mengekspresikan kata-

kata tersebut dalam bahasa tubuh(ucapan dan perbuatan) yang dapt dipahami oleh orang 

lain, mengerti setiap kata, mengartikan dan menyampaikannya secara utuh kepada orang 

lain serta dapat berargumentsi yang dapat meyakinkan orang melalui kata-kata yang 

diucapkannya. Pengembangan berbahasa pada anak TK menekankan pada mendengar dan 

berbicara serta awal membaca. 

Untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut maka perlu adanya strategi guru Taman Kanak-kanak 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak terutama kemampuan membaca dengan 

memperhatikan tahap-tahap perkembangan anak, supaya guru tidak mengadopsi proses 

pembelajaran yang berlaku di sekolah dasar. 

Salah satu indikator dari capaian perkembangan bahasa yaitu (keaksaraan) yang tertera 

dalam kurikulum 2010 yaitu “menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan 

simbol yang melambangkannya”. Kegiatan belajar tersebut dapat dilakukan anak melalui 

kegiatan bermain dengan menggunakan berbagai macam alat atau media. Fungsi alat atau 

media adalah untuk merangsang kemampuan berfikir anak supaya anak bisa mengenal 
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berbagai macam pengetahuan. Dalam membangun pengetahuan kepada anak tidak terlepas 

dari peranan guru, yaitu guru sebagai model, teman bermain, sebagai motivator, serta 

sebagai fasilitator. Untuk itu agar tujuan belajar tersebut tercapai, maka dibutuhkan guru 

yang professional dan kreatif. 

Meski kebanyakan guru tidak mau mengajar pelajaran membaca formal kepada anak-anak, 

penting bagi mereka untuk mempunyai pemahaman tentang metode-metode yang dia pakai. 

Pelajaran membaca dibagi menjadi dua pendekatan utama : pendekatan seluruh bahasa dan 

penggunaan metode ilmu bunyi bahasa (dalam pengajaran orang yang baru belajar 

membaca). Meskipun tujuan kedua pendekatan itu adalah mengajar anak-anak bagaimana 

membaca kata satu persatu dan memahami apa yang dibaca, perbedaan-perbedaan diantara 

kedua pendekatan itu ditandai oleh metode yang dipakai untuk “membaca” kata satu 

persatu, jenis bahan bacaan, dan strategi yang diajarkan kepada anak dalam mendekati teks 

(Bruck,Treiman.Caravolas,Genesee & Cassar 1998; Stahl Detpy-Hester & Stahl, 1998). 

Dalam menerapkan metode membaca kepada anak, maka ada hal yang harus diketahui yaitu 

tingkatan kemampuan membaca. Menurut Misjidi (2007:59) tingkatan kemampuan 

membaca terbagi menjadi 6 tingkatan yaitu: Tingkatan 0 - pre reading dan psedo-reading 

(usia 6 tahun kebawah), Tingkatan 1: Membaca awal (initial reading) dan decoding (usia 6-

7 tahun), Tingkatan 2: Membaca untuk belajar (usia 7-9 tahun), Tingkatan 3: Membaca 

untuk belajar (usia 9-14 tahun). Pengertian media pembelajaran ditinjau dari 2 aspek, yaitu 

pengertian bahasa dan pengertian terminolog. Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Kata kunci media adalah perantara. Pengertian media secara terminologi cukup 

beragam, sesuai sudut pandang para pakar media pendidikan.  

Menurut Sadiman (2005:6) mengatakan media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Dalam bahasa arab, media juga berarti perantara (Wasail) atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2006:3). Salah satu ciri 

media pembelajaran dapat dilihat menurut kemampuan-nya membangkitkan rangsangan 

pada indera penglihatan, pendengaran, perabaan dan penciuman anak. Sedangkan menurut 

Ahmad Rohani (1997:4) ciri-ciri media pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Media 

pembelajaran identik dengan alat peraga langsung dan tidak langsung. b) Media 

pembelajaran digunakan dalam proses komunikasi instruksional. c) Media pembelajaran 

merupakan alat yang efektif dalam instruksional. d) Media pembelajaran memiliki muatan 

nonatif bagi kepentingan pendidikan. e) Media pembelajaran erat kaitannya dengan metode 

mengajar khususnya maupun komponen-komponen sistem instruksional. Fungsi media 

pembelajaran adalah untuk membantu guru dan mempermudah anak dalam proses belajar 

mengajar.  

Menurut Benni Agus Pribadi (dalam Fatah Syukur, 2005:125) media pembelajaran 

berfungsi sebagai berikut: a) Membantu memudahkan belajar bagi anak dan juga 

memudahkan proses pembelajaran bagi guru. b) Memberikan pengalaman lebih nyata 

(abstrak menjadi konkrit) c) Menarik perhatian anak lebih besar (jalannya pelajaran tidak 

membosankan) d) Semua indera anak dapat diaktifkan. e) Dapat membangkitkan dunia teori 

dengan realitanya. Menurut Anita (dalam Sufanti, 2010:68) membagi media pembelajaran 

menjadi tiga yaitu: Media Visual, Media Audio, Media Audio Visual. Diantara media 

pembelajaran, gambar/ foto adalah media yang paling umum dipakai. Dia merupakan 

bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimanamana. Oleh karena itu 

menurut Sadiman (2005:29) menjelaskan bahwa pepatah cina mengatakan sebuah gambar 

berbicara lebih banyak dari pada seribu kata. Menurut Rohani (1997:21) menjelaskan media 

gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yang 
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berupa foto atau lukisan. 

Salah satu alat permainan yang dapat dimainkan anak dalam proses pengembangan 

kemampuan bahasa adalah melalui kartu-kartu kata dan gambar. Sebelum anak melakukan 

permainan dengan menggunakan kartu-kartu kata dan gambar tersebut, guru terlebih dahulu 

harus memberikan konsep tentang hubungan antara bahasa lisan dengan bahasa tulisan atau 

dengan simbol yang melambangkannya  supaya kegiatan pengenalan huruf lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi anak pada tahap membaca awal. Guru sebaiknya 

mengenalkan huruf tersebut dalam bentuk kata-kata beserta gambar dari kata tersebut, baru 

kemudian guru mengenalkan bagian-bagian huruf yang terdapat pada kata tersebut.  

Namun kenyataan yang peneliti amati dilapangan sangat berbeda. Guru kebanyakan hanya 

mengenalkan simbol-simbol huruf satu persatu dan langsung menyebutkan bunyi hurufnya. 

Padahal menurut metode sintesa bahwa suatu unsur (misalnya unsur huruf) akan 

mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau berhubungan dengan unsur lain 

sehingga membentuk suatu arti. Sebagai seorang guru peneliti menyadari bahwa cara 

mengajar guru seperti ini mengakibatkan anak kurang bisa merangkai huruf menjadi sebuah 

kata yang bermakna. Anak hanya bisa menyebutkan huruf tanpa bisa mengenal huruf 

tersebut dalam bentuk kata-kata. Ini membuktikan bahwa anak kurang bisa memahami 

bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dengan tulisan (membaca). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 1.Rendahnya 

kemampuan membaca awal anak 2. Anak kurang bisa merangkai huruf menjadi sebuah kata 

yang bermakna 3. Kurangnya media pembelajaran yang bisa diberikan dalam peningkatan 

kemampuan membaca anak 4. Kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan 

kemampuan membaca anak. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

Menurut Stemberg dalam Susanto (2011: 83) “ membaca dini ialah membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah. Program ini menumpukkan perhatian 

pada perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-

bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan-kegiatan yang menarik sebagai 

perantara pembelajaran”. 

Menurut Depdiknas (2000:6) perkembangan kemampuan membaca pada anak berlangsung 

dalam 5 tahapan. “Salah satunya adalah tahap “membaca gambar”. Pada tahap ini pada diri 

anak mulai tumbuh kesadaran akan tulisan dalam buku dan menemukan kata yang pernah 

ditemui sebelumnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang bermakna dan berhubungan 

dengan dirinya, anak juga sudah mengenal tulisan, kata-kata, puisi, lagu dan sudah 

mengenal abjad”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karena metode 

ini bertujuan untuk meperbaiki proses pembelajaran. Penelitian ini bertempat di kelompok B 

TK Cahaya Putra dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Subjek 

dalam penelitian ini adalah anak dan guru kelompok B TK Cahaya Putra. Dengan jumlah 

anak sebanyak 15 orang anak didik, yang terdiri dari 8 orang anak laki-laki dan 7 orang anak 

perempuan. Adapun faktor-faktor yang diteliti dan diamati dalam penelitian ini adalah: a) 

faktor anak didik, mengamati proses pembelajaran kemampuan membaca anak dan hasil 

belajar anak dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca anak melalui media gambar 

dan b) faktor guru, mengamati dan memperhatikan segala aktifitas guru yang melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca anak melalui media 

gambar. Demi tercapainya tujuan pembelajaran, menurut Arikunto (2006:3) penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil Penelitian pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai penggunaan media 

gambar untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik Kelompok B TK Cahaya 

Putra. Tiap siklus dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan Kuantitatif. Data 

kualitatif merupakan data sikap peserta didik yang diperoleh melalui lembar observasi. Data 

Kuantitatif merupakan data yang diteliti dengan menggunakan analisis statistik diskriptif. 

Analisis diskriptif Kuantitatif yang dimaksudkan ini untuk memberikan gambaran umum 

mengenai aktivitas dan nilai evaluasi pada setiap akhir siklus melalui penggunaan media gambar. 

Adapun kriteria keberhasilan penelitian tentang kemampuan membaca dan aktivitas peserta didik 

ditetapkan dengan menggunakan suatu kriteria standar yang berlaku di TK Cahaya Putra. 

Kegiatan Siklus I 

Tahap perencanaan 

1. Menelaah kurikulum TK kelompopk B untuk menyesuaikan materi sedemikian rupa 

sehingga dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan  

2. Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk setiap pertemuan. 

Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-soal dalam kartu kata yang akan diberikan 

kepada peserta didik.  

3. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. 

Tindakan 

a. Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran dan memberikan materi 

prasyarat yang berhubungan dengan materi ajar yang akan disajikan. 

b. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati benda-benda di sekitar kelas dan guru 

menanyakan benda-benda yang dibutuhkan anak saat sekolah. 

c. Guru mengajarkan cara membaca dengan media gambar dan mencocokkan dengan tulisan 

yang sesuai. 

d. Guru menghubungkan gambar dengan tulisan kemudian meminta anak membaca tulisan 

tersebut. 

e. Setiap peserta didik diberi tugas untuk menghubungkan gambar dengan tulisan yang sesuai 

. 

Tahap Observasi dan evaluasi 

a. Mengamati Hasil belajar yaitu kemampuan membaca peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Mengamati Sikap Peserta didik selama proses belajar mengajar seperti yang dijelaskan 

sebelumya bahwa data diperoleh dari hasil evaluasi dan observasi dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. 

c. Mengamati keefektifan penggunaan media gambar terhadap peningkatan kemampuan 

membaca peserta didik. 

Dari pengamatan dapat diketahui secara langsung bahwa dengan penggunaan media gambar 

tersebut suasana kelas menjadi hidup. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta didik 

yang aktif untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik yang mampu bekerja 

secara mandiri maupun yang masih meminta bimbingan guru atau temannya namun mereka 

mau berusaha karena materi yang diberikan sesuai dengan dunia anak yaitu bermain dengan 

media gambar sehingga semua kegiatan belajar disertai dengan bermain sambil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran kemampuan 

membaca dengan menggunakan media gambar  terlihat bahwa pengalaman belajar dengan 

bermain, peserta didik menjadi termotivasi untuk berkembang dan berkreasi. Peserta didik 

cenderung lebih semangat belajar mengenal membaca melalui permainan mengunakan 
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gambar. Hal ini sejalan dengan metode sintesa (montessori) permainan membaca dilakukan 

dengan mengunakan bantuan gambar pada setiap memperkenalkan huruf atau kata, misalnya 

disertai gambar ayam, atau apel. Begitu juga memperkenalkan kata buku disertai gambar 

buku. Gambaran hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik di atas menunjukan bahwa 

sebenarnya peserta didik atau anak mempunyai kemampuan lebih dalam, kemampuan 

membaca dengan bantuan gambar. Guru diharapkan secara kreatif dan inovatif 

menggembangkan sendiri berbagai bentuk permainan membaca yang lebih menarik dan 

menyenangkan anak. Dari data tersebut dapat dilihatbahwa terdapat peningkatan sebesar 60% 

pada kategori BSB dari Siklus I sampai akhir Siklus II, yakni dari 20 % pada Siklus I menjadi 

80% pada akhir Siklus II. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih ini di sampaikan untuk seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian tindakan 

kelas yang di lakukan oleh peneliti yaitu : 

1. Rektor UNM Makassar Prof.Dr.Ir.H. Husain Syam, M.TP,IPU 

2. Kaprodi PPG UNM Dr.H. Darmawang, M.Kes 

3. Dosen pembimbing Hajerah, M.Pd, I, M.Pd 

4. Guru Pamong Sitti hafsah, S.Pd 

5. Kepala TK Cahaya Putra Pacitan 

6. Teman sejawat 

7. Keluarga tercinta suami, anakku serta seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Peneliti menyadari bahwa artikel ini masih banyak kekurangan dan kesalahan karena keterbatasan 

kemampuan  penulis. Maka sangat di harapkan kritik dan saran yang membangaun bagi para 

pembaca artikel ini dengan tujuan untuk menambah pengetahuan bagi peneliti khususnya dan bagi 

pembaca umunya. 

PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran pengembangan mengenal huruf karena penggunaan media gambar membuat 

kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta didik terlibat aktif  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus II diperoleh hasil peningkatan 

kemampuan membaca yang cukup signifikan.  

3. Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode menghubungkan gambar, 

aktivitaspembelajaran peserta didik menjadi sangat menarik  serta peserta didik sangat 

memperhatikan pelajaran dan mengerjakan tugas secara mandiri mengalami peningkatan. 

4. Aktifitas peserta didik yang berupa melakukan kegiatan lain diluar proses pembelajaran 

mengalami penurunan, demikian pula peserta didik yang meminta bantuan pada saat 

mengerjakan tugas juga mengalami penurunan. 
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